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Abstrak 
 Perilaku konsumsi siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Ada beberapa faktor internal dimana salah satunya adalah 
efikasi diri, sedangkan faktor eksternal meliputi intensitas penggunaan 
media sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh efikasi diri dan intensitas penggunaan media sosial 
terhadap perilaku konsumsi siswa SMAN 3 Palangka Raya. Data ketiga 
variabel (efikasi diri, intensitas penggunaan media sosial, dan perilaku 
konsumsi) didapat dengan membagikan kuisioner ke siswa SMAN 3 
Palangka Raya. Populasi penelitian ini sebanyak 1635 siswa, sedangkan 
sampelnya sebanyak 509 siswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode teknik random sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perilaku konsumsi dapat dipengaruhi oleh efikasi diri 
dan intensitas penggunaan media sosial secara parsial maupun simultan. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kontribusi intensitas 
penggunaan media sosial lebih besar dari efikasi diri. 
 
Kata kunci: efikasi diri; intensitas penggunaan media sosial; perilaku 
konsumsi 
 

Abstract 
Consumption behavior of students can be influenced by internal factors 
and external factors. There are several internal factors, one of which is self-
efficacy, while external factors include the intensity of social media use. 
The purpose of this study was to determine how much influence self-
efficacy and intensity of social media use on the consumption behavior of 
SMAN 3 Palangka Raya students. Data for the three variables (self-
efficacy, intensity of use of social media, and consumption behavior) were 
obtained by distributing questionnaires to students of SMAN 3 Palangka 
Raya. The population of this study was 1635 students, while the sample 
was 509 students. Sampling technique using random sampling technique 
method. The results of this study indicate that consumption behavior can 
be influenced by self-efficacy and the intensity of using social media 
partially or simultaneously. The results also show that the contribution of 
the intensity of social media use is greater than self-efficacy. 
 
Keywords: self-efficay; the intensity of social media; consumption 
behavior 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman dan teknologi 

serta meningkatnya tingkat pedapatan 
masyarakat mempengaruhi perilaku 
konsumsi masyarakat Indonesia (Avida & 
Rokhmani, 2021; Widiyanti et al., 2022) 
Perkembangan zaman dan teknologi juga 
menggeser pola perilaku konsumi 
masyarakat, dari yang hanya memenuhi 
kebutuhan primer berkembang memenuhi 
kebutuhan sekunder, tersier, bahkan 
komplementer dan cenderung konsumtif 
(Giampietri et al., 2018). Aktivitas konsumsi 
ini pasti dilakukan setiap saat. Manusia 
selalu ingin memenuhi kebutuhan dan 
keinginannya (Heidbreder et al., 2019). Ada 
faktor yang mempengaruhi perilaku 
manusia, yaitu faktor internal dan eksternal 
(Atmadja et al., 2014). Faktor internal yang 
mempengaruhi perilaku konsumsi seperti 
IQ, motif, cara berpikir, persepsi, efikasi diri, 
dan emosi (Atmadja et al., 2014), sedangkan 
faktor eksternal seperti penggunaan media 
sosial, teman sebaya, dan lingkungan 
sekitar (Poturak & Softic, 2019; Sartika & 
Sugiharsono, 2020). 

Perilaku konsumtif merupakan 
tindakan irasional yang secara ekonomis 
yang melahirkan sifat boros dan ketidak 
efisian biaya (Widiyanti et al., 2022). 
Tindakan ini tergambar ketika individu 
membeli barang atau jasa sesuai keinginan 
mereka bukan sesuai kebutuhan mereka 
(Atmadja et al., 2021). Manusia selalu 
merespon rangsangan sekitarnya, termasuk 
produk yang ditawarkan produsen terhadap 
dirinya. Respon tersebut biasa disebut 
dengan perilaku konsumen.  

Para ekonom sering mengasumsikan 
bahwa manusia adalah rasional (Sartika & 
Sugiharsono, 2020). Manusia memiliki 
rasionalitas yang terbatas, tergantung cara 
individu untuk mengontrol diri dan 
anggarannya, serta memprediksi hal ini 
dapat berpengaruh terhadap pengeluaran, 
tabungan dan perilaku rumah tangga lainnya 
(Thaler, 2017). Sistem kontrol diri ini disebut 
dengan efikasi diri (Sartika & Sugiharsono, 
2020; Suyati & Rozikin, 2021). Efikasi diri 
adalah potensi yang ada dalam faktor 
kognitif dan psikologis yang melibatkan 
penilaian kemampuan untuk melakukan 
kegiatan (Bandura et al., 1999; Wijaya, 
2008; Zimmerman, 2009). 

Selain efikasi diri, faktor yang 
menyebabkan perilaku konsumsi siswa 
adalah penggunaan media sosial. Media 
sosial adalah suatu layanan berbasis web 
yang mengubungkan antara individu satu 
dengan individu lainnya melalui dunia maya, 
serta menjadi layanan untuk berkomunikasi 
(Boyd & Ellison, 2007; Siswanto, 2013; 
Rozikin et al., 2019; Sartika & Sugiharsono, 
2020). Pesatnya kemajuan teknologi dan 
informasi, manusia memenuhi 
kebutuhannya juga mengalami kenaikan. 
Media sosial tidak hanya digunakan untuk 
komunikasi, tetapi juga digunakan untuk 
mempromosikan suatu produk oleh 
produsen, sehingga keinginan masyarakat 
untuk berkonsumsi semakin meningkat. 
Membeli produk atau jasa melalui media 
sosial dimulai dengan munculnya kesadaran 
(awareness) konsumen akan suatu 
informasi produk (Cordiaz et al., 2013). 

Teori dasar pada penelitian ini 
adalah Theory of Planned Behavior (TPB) 
yang menyebutkan dan menjelaskan factor-
faktor yang memengaruhi variable niat dan 
perilaku manusia (Ajzen, 1985). Ajzen 
(1985) menjelaskan bahwa teori TPB ini 
menjelaskan bagaimana perilaku individu 
dipengaruhi oleh niat. Selain itu, niat 
merupakan kesiapan untuk terlibat dalam 
perilaku tertentu, konsekuensi dari sikap 
terhadap perilaku, norma subjektif dan 
kontrol perilaku yang dirasakan  (Ajzen, 
1985, 1991). Model Ajzen menjelaskan 
bagaimana niat dan perilaku dipengaruhi 
oleh komponen-komponen tersebut (Baluku 
et al., 2018). 

Penelitian ini berkontribusi untuk 
siswa, guru, sekolah, dan orang tua. Bagi 
siswa, penelitian ini menjadi sebuah 
pengetahuan tambahan untuk mengolah 
perilaku konsumsi. Perlu diketahui bahwa 
usia remaja sering berkonsumsi secara 
berlebihan hanya untuk mencari sebuah 
pengakuan dari orang lain. Selain itu, peran 
orang tua, guru, dan sekolah juga diperlukan 
untuk membantu siswa dalam mengontrol 
perilaku konsumsinya. Bagi orang tua, guru, 
maupun sekolah, artikel ini juga bisa 
dijadikan informasi serta pengetahuan 
tambahan untuk mengontrol perilaku 
konsumsi siiswa tersebut. 
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KAJIAN LITERATUR 
1. Perilaku Konsumsi 

Konsumsi adalah penggunaan barang 
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan manusia (Rosyidi, 2006). Perilaku 
konsumsi adalah studi tentang tata cara 
seseorang, kelompok, maupun masyarakat 
melakukan proses memilih, mengamankan, 
menggunakan dan menghentikan produk 
berupa barang maupun jasa untuk 
memenuhi kebutuhan dan memuaskan 
keinginannya (Suryani, 2008, 2013). Setiadi 
& SE (2015) menjelaskan bahwa perilaku 
konsumsi adalah tindakan yang langsung 
terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi, dan menghabiskan barang 
dan jasa. 

Indikator penelitian mengadopsi dari 
teori yang dikembangkan oleh Ajzen (1985) 
yaitu Theory of Planned Behavior (TPB). 
Indiaktor perilaku konsumsi adalah intensi, 
sikap, norma subjektif, dan control perilaku. 
2. Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah keyakinan individu 
mengani kemampuan dan tindakan individu 
dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai 
hasil tertentu (Bandura et al., 1999). Efikasi 
diri juga dapat diartikan sebagai keyakinan 
individu dapat mengerjakan sesuatu dalam 
situasi tertentu dengan cukup dalam (Gibson 
et al., 2011). Efikasi diri ini berkaitan dengan 
keyakinan pada seseorang terhadap 
kemampuannya, apabila seseorang memiliki 
rasa efikasi yang tinggi maka akan dapat 
melaksanakan tindakan sesuai dengan 
situasi yang sedang dihadapi, begitu juga 
dengan sebaliknya (Sartika & Sugiharsono, 
2020). 

Indikator efikasi diri dalam penelitian 
ini adalah Generality, Magnitude, dan 
Strenght (Bandura et al., 1999; Sartika & 
Sugiharsono, 2020). Indikator tersebut 
sesuai dengan kondisi lapangan pada 
penelitian ini. 
3. Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Intensitas adalah kekuatan yang 
mendukung suatu sikap (Chaplin, 2006). 
Intensitas juga dapat diartikan sebagai 
bentuk perhatian individu berdasarkan 
kualitas dan kuantitas yang ditunjuk individu 
tersebut (Santrock, 2017). Media sosial 
sendiri adalah alat komunikasi yang 
digunakan antara individu dengan yang lain 
untuk melakukan komunikasi dan 

berinteraksi (Rozikin et al., 2019). Interaksi 
tersebut berupa percakapan, keterlibatan, 
dan partisipasi (Wilson, 2019). 

Indikator intensitas penggunaan 
media sosial pada penelitian mengutip dari 
penelitian Sartika & Sugiharsono (2020) 
yaitu perhatian, penghayatan, durasi, dan 
frekuensi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda yang memiliki 3 variabel, 
yaitu variabel penggunaan media sosial, 
efikasi diri, dan perilaku konsumsi. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah perilaku 
konsumsi, sedangkan variabel bebasnya 
adalah efikasi diri dan penggunaan media 
sosial. Subjek penelitian ini adalah siswa 
SMAN 3 Palangka Raya. Efikasi diri dalam 
penelitian ini adalah keyakinan siswa SMAN 
3 Palangka Raya terhadap kemampuannya 
dalam melakukan suatu tindakan, dimana 
akan diukur dengan indikator generality, 
magnitude, dan strength (Rohmawati, 2014).  

Intensitas penggunaan media sosial 
dalam penelitian ini adalah perhatian dan 
ketertarikan yang dilakukan siswa SMAN 3 
Palangka Raya dalam menggunakan media 
sosial serta perasaan emosional yang 
melibatkan minat dan perhatian yang timbul 
ketika mengakses media sosial. Indikator 
untuk mengukur intensitas penggunaan 
media sosial dalam penelitian ini adalah 
perhatian, penghayatan, durasi, dan 
frekuensi dalam menggunakan media sosial 
(McCann & Barlow, 2015; Rozikin et al., 
2019; Sartika & Sugiharsono, 2020; Suyati & 
Rozikin, 2021). 

Perilaku konsumsi adalah tindakan-
tindakan siswa SMAN 3 Palangka Raya 
dalam membelanjakan uang saku untuk 
memenuhi kebutuhan sebagai mahasiswa. 
Indikator dari variabel ini adalah intensi, 
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
(Ajzen, 1985; Sartika & Sugiharsono, 2020). 
Instrumen ini memiliki 4 skala likert, yaitu 
sangat setuju (4 poin), setuju (3 poin), tidak 
setuju (2 poin), dan sangat tidak setuju (1 
poin). Skala likert ini berlaku untuk semua 
variabel dalam penelitian ini (Efikasi Diri, 
Intensitas Penggunaan Media Sosial, dan 
Perilaku Konsumsi Siwa). 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 
Sebelum melakukan penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan 
terhadap 188 responden. Responden 
tersebut tidak hanya berasal dari sekolah 
setingkat SMA di Kota Palangka Raya, tetapi 
juga berasal dari beberapa SMA/SMK/MA di 
Pulau Kalimantan, seperti MAN Kota 
Palangka Raya, MAS Shalihin, SMKS 
Muhammadiyah Katingan Tengah, SMAS 
Muhammadiyah Katingan Tengah, SMAN 5 
Muara Teweh, SMAN 4 Muara Teweh, 
SMAN 2 Kintap. Uji validitas dan uji 
reliabilitas pada penelitian ini memiliki 
karakteristik yang sama, yaitu siswa 
setingkat SMA/SMK/MA yang sudah 
memiliki smartphone dan media sosial. 
Penelitian ini memiliki tiga hipotesis, yaitu: 
(1) ada pengaruh efikasi diri terhadap 
perilaku konsumsi siswa SMA, (2) ada 
pengaruh intensitas penggunaan media 
sosial terhadap perilaku konsumsi siswa 
SMA, dan (3) ada pengaruh efikasi diri dan 
intensitas penggunaan media sosial 
terhadap perilaku konsumsi siswa SMA. 

Populasi penelitian ini terdiri dari 
1635 siswa SMAN 3 Palangka Raya dengan 
sampel sebanyak 509 siswa. Subjek pada 
penelitian ini merupakan siswa kelas X, XI, 
dan XII di SMAN 3 Palangka Raya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instumen penelitian ini diuji 
menggunakan Confirmatory Factor Analysis 
(CFA). Pada CFA, instrument dianggap valid 
apabila nilainya > 0.50 (Hair et al., 2014). Uji 
Kaiser Meyer - Olkin (KMO) digunakan untuk 
melihat layak atau tidaknya suatu instrumen. 
Jika nilai indeks tinggi (berkisar 0.5 sampai 
1.0), analisis faktor tersebut layak dilakukan. 
Sedangkan jika nilainya di bawah 0.5, 
analisis faktor tidak dapat dilakukan 
(Ghozali, 2013).  

Tabel 1.  
KMO test and Bartlett's Test of 

Sphericity 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa uji 
Kaiser Meyer–Olkin (KMO) variabel Efikasi 
Diri adalah sebesar 0.770 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.000. Tabel korelasi 
Anti-image Matrices menunjukkan bahwa 9 
item yang dianalisis memiliki nilai lebih dari 
0.5 dan menghasilkan 3 faktor.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa uji 
Kaiser Meyer–Olkin (KMO) variabel 
Intensitas Penggunaan Media Sosial adalah 
sebesar 0.705 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.000. Tabel korelasi Anti-image 
Matrices menunjukkan bahwa 10 item yang 
dianalisis memiliki nilai lebih dari 0.5 dan 
menghasilkan 4 faktor. Dari 10 item tersebut 
terdapat 4 item yang tidak valid, sehingga 
tidak dapat dianalisis lebih lanjut. Maka 
jumlah item yang layak diteliti lebih lanjut 
sebanyak 6 item. 

Table 2.  
Uji Reliabilitas 

 

Variable 

Nor
mal 
Limi

t 

Cronb
ach's 
Alpha 
Value 

Inform
ation 

Efikasi Diri .70 .780 
Reliabl

e 

Intensitas 
Pengguna
an Media 
Sosial  

.70 .724 
Reliabl

e 

Entrepren
eurship 
Interest 

.70 .748 
Reliabl

e 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa uji 

Kaiser Meyer–Olkin (KMO) variabel Perilaku 

Variable 

Kaiser 
Meyer – 

Olkin 
(KMO) 

Bartlett's 
Test of 

Sphericity 
(Sig.) 

Efikasi Diri .770 0.000 

Intensitas 
Penggunaan 
Media Sosial 

.705 0.000 

Perilaku 
Konsumsi 

.765 0.000 
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Konsumsi adalah sebesar 0.765 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0.000. Tabel 
korelasi Anti-image Matrices menunjukkan 
bahwa 10 item yang dianalisis memiliki nilai 
lebih dari 0.5 dan menghasilkan 4 faktor. 
Dari 10 item tersebut terdapat 6 item yang 
tidak valid, sehingga tidak dapat dianalisis 
lebih lanjut. Maka jumlah item yang layak 
diteliti lebih lanjut sebanyak 4 item. 

Setelah melakukan uji validitas, 
langkah selanjutnya adalah uji reliabilitas. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 
Cronbach's Alpha dari ketiga vaariabel 
tersebut melebihi batas normal yaitu 0.70, 
sehingga ketiga variable tersebut dianggap 
reliabel 

Uji asumsi klasik juga dilakukan 
dalam penelitian ini. Uji ini dilakukan setelah 
uji validitas dan uji reliabilitas, tetapi sebelum 
uji regresi berganda. Uji asumsi klasik pada 
penelitian ini terbagi menjadi empat, yaitu uji 
normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, 
dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas 
pada penelitian ini menghasilkan nilai 
signifikan sebesar 0.074. Uji linieritas pada 
penelitian ini ditunjukkan dengan nilai 
Deviation from Linearity (DfL). DfL dari 
variable efikasi diri sebesar 0.465, 
sedangkan DfL dari variabel intensitas 
penggunaan media sosial sebesar 0.63. 

Table 3.  
Uji Asumsi Klasik 

 
Uji multikolinieritas ditunjukkan pada 

kolom Tolerance dan VIF. Tolerance dan 
VIF pada variable efikasi diri dan intensitas 
penggunaan media sosial memiliki nilai yang 
sama, yaitu 0.994 (Tolerance) dan 1.006 
(VIF). Uji heteroskedastisitas untuk variable 
efikasi diri sebesar 0.968 dan 0.318 untuk 
variable intensitas penggunaan media 
sosial. Hasil uji asumsi klasik tersebut 
menunjukkan bahwa data pada penelitian ini 
lolos pada uji asumsi klasik sehingga dapat 
dilanjutkan dengan uji regresi berganda. 

Setelah melakukan uji validitas, uji 
reliabilitas, dan uji asumsi klasik, peneliti 

masuk ke tahap selanjutnya yaitu 
melakukan uji hipotesis. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 
signifikan dari variable efikasi diri sebesar 
0.019, sedangkan nilai signifikan dari 
variabel intensitas penggunaan media sosial 
sebesar 0.000. Koefisien atau kontribusi 
(Adjusted R Square = R2

X1X2Y) = 0.60. Maka 

besarnya koefisien residu 𝜌Y 𝜀 = √1 − 0,60 = 

0.40 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kontribusi efikasi diri dan intensitas 
penggunaan media sosial adalah sebesar 
60%, sedangkan 40% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. Kontribusi 
variabel efikasi diri berpengaruh terhadap 
perilaku konsumsi siswa secara parsial 
sebesar 1.02%, sedangkan kontribusi 
variabel intensitas penggunaan media sosial 
sebesar 5.86%. 

Tabel 4. 
Uji Regregsi Berganda 

 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel intensitas penggunaan media sosial 
memiliki kontribusi dalam mempengaruhi 
perilaku konsumsi yang lebih besar daripada 
efikasi diri yaitu sebesar 5.86%. Hasil 
penelitian ini berbanding terbalik dengan 
hasil penelitian Sartika & Sugiharsono 
(2020), yang mana kontribusi variabel efikasi 
diri dalam memengaruhi variabel perilaku 
konsumsi lebih besar daripada intensitas 
penggunaan media sosial, yaitu sebesar 
62.8%. Kasus ini disebabkan karena tingkat 
pendidikan dan usia. Mahasiswa pasti akan 
lebih bisa melakukan mengontrol diri 
daripada siswa SMA. Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian Sartika & Sugiharsono 
(2020) dikarenakan objek dan subjek 
penelitian yang berbeda. Objek dan subjek 
penelitian Sartika & Sugiharsono (2020) 
yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta, sedangkan 
pada penelitian ini masih tingkat SMA yaitu 
SMAN 3 Palangka Raya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
Theory of Planned Behavior (TPB). Theory 
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of Planned Behavior (TPB) menyebutkan 
faktor-faktor yang memengaruhi variabel 
niat dan perilaku manusia (Ajzen, 1985). 
TPB ini menjelaskan bagaimana perilaku 
individu dipengaruhi oleh niat (Ajzen, 1985). 
Niat adalah kesiapan untuk terlibat dalam 
perilaku tertentu, konsekuensi dari sikap 
terhadap perilaku, norma subjektif dan 
kontrol perilaku yang dirasakan  (Ajzen, 
1985, 1991). Salah satu faktor yang 
memengaruhi niat tersebut adalah efikasi 
diri (Sartika & Sugiharsono, 2020; Utari & 
Sukidjo, 2020). 

 

 
Gambar 2. Kontribusi variabel 

 
Efikasi diri berbanding terbalik 

dengan perilaku konsumsi. Apabila efikasi 
tinggi, maka konsumsi yang dilakukan oleh 
masyarakat khususnya siswa SMA akan 
menurun, begitu juga dengan sebaliknya. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Loroz 
& Helgeson (2013). Loroz & Helgeson 
(2013) dalam penelitiannya menjelaskan 
identitas diri seseorang dilihat dari produk 
dan merek yang mereka pakai. Hal ini yang 
menyebabkan kebanyakan siswa SMA 
berusaha membeli produk yang memiliki 
merek yang dapat menaikkan derajatnya 
sehingga terdapat rasa puas pada dirinya. 

Pola konsumsi masyarakat 
Indonesia mengalami perubahan sejak era 
globalisasi (Avida & Rokhmani, 2021). Sejak 
era globalisasi terdapat banyak aplikasi 
media sosial maupun belanja online (e-
commerce) yang menyediakan berbagai 
macam barang dengan harga lebih murah, 
seperti Amazone, Shopee, Tokopedia, dan 
lainnya. Sedangkan media sosial yang 
populer adalah instagram, facebook, 
WhatsApp, dan telegram. Penggunaan 
media sosial mengalami peningkatan 
(Rozikin et al., 2019).  

Fenomena ini disebabkan semakin 
majunya teknologi dan membuat manusia 

saling terhubung dan berkomunikasi satu 
sama lain (Rozikin et al., 2019; Sartika & 
Sugiharsono, 2020). Individu (siswa) 
sekarang lebih banyak menghabiskan waktu 
menggunakan media sosial untuk mencari 
informasi ataupun untuk hiburan (Lee, 
2013). Oleh sebab itu, media sosial adalah 
alat yang yang efektif untuk memikat calon 
konsumen akan sebuah produk (Rozikin et 
al., 2019), sehingga mempermudah 
produsen dan distributor untuk memperluas 
pasarnya untuk meningkatkan keuntungan 
(Poturak & Softic, 2019). 

Dari segi siswa, untuk mengontrol 
perilaku konsumsi perlu adanya rasanya 
efikasi diri yang kuat pada dalam diri siswa 
tersebut (Sartika & Sugiharsono, 2020). 
Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sartika & Sugiharsono 
(2020). Dalam penelitiannya, Sartika & 
Sugiharsono (2020) menjelaskan bahwa 
efikasi diri dapat memberikan pengaruh 
dalam menentukan perilaku konsumsi. 
Semakin tinggi efikasi diri siswa, maka 
semakin tinggi rasional perilaku siswa, dan 
begitu juga sebaliknya (Gibson et al., 2011; 
Sartika & Sugiharsono, 2020). Semakin 
rendah efikasi diri siswa, maka akan 
semakin rendah juga rasional perilaku 
konsumsi siswa (Gibson et al., 2011; Sartika 
& Sugiharsono, 2020). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh efikasi diri dan 
intensitas penggunaan media sosial 
terhadap perilaku konsumsi siswa SMAN 3 
Palangka Raya. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMAN Palangka Raya 
yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel intensitas penggunaan 
media sosial memiliki pengaruh terhadap 
perilaku konsumsi lebih besar daripada 
variabel efikasi diri. Fenomena ini 
dimungkinkan karena siswa SMAN 3 
Palangka Raya masih termasuk usia remaja. 
Kebanyakan usia remaja masih belum bisa 
mengontrol diri dengan baik, sehingga 
mereka masih mudah terpancing denga 
napa yang ada di media sosial.  

Ini dibuktikan dengan hasil penelitian 
bahwa pengaruh secara parsial variabel 
efikasi diri terhadap perilaku konsumsi 
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sebesar 1.02%, sedangkan variabel 
intensitas penggunaan media sosial sebesar 
5.86%. Untuk meningkatkan tingkat efikasi 
diri siswa, diperlukannya peran orang tua 
dan guru dalam membimbing siswa 
tersebut. Siswa perlu diberi nasehat dan 
arahan untuk selalu belanja sesuai dengan 
tingkat kebutuhan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan. 
Pertama, sampel penelitian hanya siswa 
SMAN 3 Palangka Raya. Kedua, penelitian 
hanya memiliki tiga variabel, yaitu efikasi diri, 
intensitasn penggunaan media sosial, dan 
perilaku konsumsi. Dipilihnya variabel-
variabel tersebut karena kesesuainnya 
dengan karakteristik siswa SMAN 3 
Palangka Raya. Ketiga, siswa yang 
menjawab kuisioner kemungkinan memiliki 
persepsi yang berbeda dengan siswa yang 
tidak menjawab kuisioner, dan tidak ada 
jaminan bahwa responden mewakili 
responden. Oleh sebab itu peneliti lebih 
lanjut dapat memperluas subjek dan objek 
penelitian, sehingga hasil penelitiannya bisa 
dijadikan kesimpulan umum. peneliti lebih 
lanjut diharapkan tidak meneliti hanya satu 
sekolah, diharapkan bisa meneliti 
mahasiswa dari beberapa sekolah yang ada 
di Indonesia. 
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